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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Simpulan merupakan garis besar atau inti dari penelitian mengenai 

peningkatan perkembangan sosial anak SD melalui permainan tradisional 

“kaulinan barudak”. Simpulan yang dapat diambil ini berlandas pada pertanyaan-

pertanyaan penelitian dalam rumusan masalah.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di SD Negeri 

Cikaso Kecamatan Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Profil perkembangan sosial anak SD sebelum diterapkan permainan 

tradisional “kaulinan barudak” pada pembelajaran di Kelas IV SD Negeri 

Cikaso Kecamatan Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya Tahun Ajaran 2015-

2016, hasil penelitian menyatakan bahwa nilai perkembangan sosial awal 

anak masih di bawah rata-rata. Hal tersebut menunjukan tingkat 

perkembangan sosial anak di SD Negeri Cikaso masih belum optimal 

sehingga membutuhkan tindakan secara khusus.  

2. Implementasi permainan tradisional “kaulinan barudak” pada pembelajaran 

kelas IV di SD Negeri Cikaso Kecamatan Sodonghilir Kabupaten 

Tasikmalaya menunjukan adanya peningkatan pada proses belajar kearah 

yang lebih menyenangkan karena siswa terlibat aktif pada saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung.  

3. Profil perkembangan sosial anak SD setelah diterapkan permainan tradisional 

“kaulinan barudak” pada pembelajaran di Kelas IV SD Negeri Cikaso 

Kecamatan Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya Tahun Ajaran 2015-2016, 

hasil penelitian menyatakan bahwa terlihat adanya peningaktan terhadap 

perkembangan sosial anak. Peningkatan tersebut membuktikan bahwa nilai 

perkembangan sosial anak di atas rata-rata. 
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B. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini secara umum dapat memberikan kontribusi 

terhadap pendidikan anak sekolah dasar mengenai peningkatan perkembangan 

sosial anak serta memberikan informasi positif bagi para pemerhati pendidikan 

anak sekolah dasar mengenai jalan keluar dari permasalahan pekembangan sosial 

yang dialami anak sekolah dasar.  

Selain itu, secara khusus implikasi dari penelitian ini ditujukan kepada: 

1. Masyarakat agar dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan 

refleksi bahwa betapa pentingnya penanaman kecerdasan sosial anak sebagai 

modal anak dalam berinteraksi sekaligus sadar akan pentingnya melestarikan 

dan menggunakan permainan tradisional “kaulinan barudak” dalam 

kehidupan sehari-hari; 

2. Para pemerhati dan pembuat kebijakan pendidikan sekolah dasar agar bisa 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai media informasi maupun referensi 

untuk mengembangkan fasilitas dalam meningakatkan perkembangan sosial 

anak sekolah dasar; 

3. Para pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah bisa menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai panduan atau referensi dalam memberikan stimulasi 

terhadap proses peningkatan perkembangan sosial anak di sekolah dasar; 

4. Peneliti selanjutnya agar dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

referensi untuk memperdalam penelitian mengenai permainan tardisional 

“kaulinan barudak” dalam meningkatan perkembangan sosial anak sekolah 

dasar. 

 

C. Rekomendasi 

Rekomendasi peneliti dari hasil penelitian mengenai pengaruh permaina 

tradisional “kaulinan barudak” terhadap peningkatan perkembangan sosial anak 

SD ini ditujukan bagi: 

1. Para guru di sekolah dasar agar hasil penelitian ini dapat menjadi panduan 

ataupun referensi dalam proses meningkatkan perkembangan sosial anak di 

sekolah dasar melalui penerapan permainan tradisional “kaulinan barudak”. 
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2. Sekolah terutama pada tingkat sekolah dasar dapat menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai pedoman dalam meningkatkan dan mengembangkan 

fasilitas belajar yang mengandung stimulasi terhadap peningkatan 

perkembangan sosial kepada setiap anak didik sesuai dengan potensi masing-

masing anak salah satunya dengan menerapkan permainan tradisional 

“kaulinan barudak” di lingkungan sekolah dasar. 

3. Masyarakat sebagai lingkungan tempat tumbuh dan berkembangnya anak 

dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan refleksi kesadaran 

mengenai pentingnya penanaman sikap moral dan sosial anak sejak dini. 

4. Bagi peneliti selanjutnya agar hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 

landasan atau pedoman secara khusus dalam konteks perkembangan sosial 

anak SD maupun dalam konteks permainan tradisional “kaulinan barudak”. 


